
 

 

 

 



 

  



INTISARI 

 

DEDY NURMANSYAH, Prediksi Angka Kematian Bayi Menggunakan Analisis Regresi 

Linier Berganda Pada Dinas Kesehatan Kota Gorontalo (dibimbing oleh Mukhlisulfatih 

Latief, S.Kom., MT dan Manda Rohandi, M.Kom). 

 

Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kota Gorontalo dari tahun 2013 hingga 2017 

menunjukkan bahwa terdapat 214 kasus kematian bayi dengan rincian 26 kasus terjadi di 

tahun 2013, 50 kasus terjadi di tahun 2014, 51 kasus terjadi di tahun 2015, 45 kasus terjadi di 

tahun 2016  dan 42 kasus terjadi di tahun 2017. Data ini menunjukkan pada tahun 2015 

terjadi peningkatan kematian bayi yakni sebanyak 51 kasus. Dengan naik turunnya AKB di 

Kota Gorontalo prediksi AKB penting dilakukan untuk Dinas Kesehatan Kota Gorontalo agar 

dapat mengetahui jumlah AKB pada tahun-tahun berikutnya. Tujuan dari penelitian ini yaitu 

untuk memprediksi AKB di Kota Gorontalo menggunakan Analisis Regresi Linier Berganda, 

dengan AKB sebagai variabel terikat (Y) dan BBLR, ibu hamil risti, kelahiran dukun serta 

jumlah posyandu sebagai variabel yang mempengaruhi (X). Hasil prediksi AKB di Kota 

Gorontalo pada tahun 2018 diramalkan sebesar 39 kasus dengan rincian 5 kasus untuk 

Kecamatan Kota Timur, 4 kasus untuk Kecamatan Kota Selatan, 5 kasus untuk Kecamatan 

Kota Utara, 5 kasus untuk Kecamatan Kota Tengah, 6 kasus untuk Kecamatan Kota Barat, 3 

kasus untuk Kecamatan Dungingi, 4 kasus untuk Kecamatan Sipatana, 4 kasus untuk 

Kecamatan Dumbo Raya dan 3 kasus untuk Kecamatan Hulondalangi. 

 

Kata Kunci : Analisis Regresi Linier Berganda, Prediksi Angka Kematian Bayi  (AKB), 

Kota Gorontalo 

  



 


